Blog Sebagal
Jejaring Sosial




o)
Membuka Dunia
Lewat Blog

Anandita Puspitasari!

Ibu itu menghampiri saya selepas workshop dan berkata,

“Dik, terima kasih ya. Seneng banget lho saya bisa belajar bikin blog.

Walaupun sudah tua, saya masih semangat belajar nge-blog biar bisa

bagi-bagi ilmu kayak adik....”

Mimik tuanya cerah dan bersemangat. Tampak sekali

keinginan belajarnya yang kuat sepanjang pelaksanaan workshop

tadi. Katanya dia ingin bisa membagi pengetahuan lewat media

baru ini, walaupun harus belajar nge-blog dari nol. Wow...
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Populer dengan nama Nonadita, 24 tahun. Lahir dan besar di Bogor, namun
menikmati setiap kesempatan bertandang ke daerah lain di Nusantara. Menjadi
blogger sejak akhir 2004 dan tergabung dalam sejumlah komunitas blogger:
Blogor, CahAndong, dan Kopdar Jakarta. Blog pribadinya beralamat di http.//
nonadita.com dan http://nonadita.dagdigdug.com. Nonadita juga aktif menulis
di http://bogorwatch.wordpress.com (blog kolaboratif mengenai Bogor), por-
tal http://dagdigdug.com (rubrik Blogger Terpilih) dan http.//salingsilang.com
(website 2.0 untuk berbagai tema). Beberapa kali memenangkan lomba blog
dan merupakan penerima Microsoft Bloggership Award yang diselenggarakan
Microsoft Indonesia untuk pertama kalinya pada tahun 2009. Tulisannya pernah
dimuat dalam buku kompilasi Berbagi Cinta, Berbagi Cerita. Selain menulis, Non-
adita sering mengisi seminar atau training nge-blog di berbagai kota di Indonesia
karena meyakini bahwa blog bisa berguna untuk siapa saja. Lulusan Institut Per-
tanian Bogor ini kini bekerja sebagai konsultan komunikasi digital di Jakarta.

Komunitas Bloger Bogor



sejenak saya tercenung mengingat tahun-tahun yang saya lewati

belakangan ini semenjak jadi blogger. Menghitung hal-hal yang

sudah dilakukan dan (lebih banyak lagi) hal yang didapat darinya.
*k%

Saya tak pernah menyangka, keputusan untuk membuat blog
di blogger.com pertama kalinya pada Desember 2004 membawa
saya pada dunia yang sangat berbeda. Ada pengalaman-
pengalaman menyenangkan dan kesempatan bertemu dengan
banyak orang. Berbagai peluang saya dapatkan, sebagian cita-cita
pun sudah saya tunaikan.

Hobi menulis dan ketertarikan pada teknologi baru. Cuma
dua hal itu saja yang jadi alasan pada saat itu. Tak ada tema untuk
blog dalam rencana saya mengisi jurnal daring tersebut mengalir
saja. Tak heran bila blog tersebut seperti gado-gado, kumpulan
tulisan yang beragam warna.

Seperti para pemula pada umumnya, saya mengisi blog
tersebut sesuai mood saja. Isinya semacam diary yang merangkum
bermacam perasaan dan pengalaman sehari-hari. Sering kali
berisi narasi, sesekali saya isi dengan foto dan puisi. Kontennya
memang penuh cerita pribadi dan curahan hati. Tak heran bila
ada orang asing yang nyasar lalu dia enggan untuk kembali.

Saat itu saya belum tertarik pada aktivitas blogwalking, alias
jalan-jalan ke blog orang. Maklum, masih belum pede dengan apa
yang tersaji di dalam ‘rumah’. Seorang teman lalu menawarkan
membelikan domain dan hosting, gratis. Waw, saya langsung
mengiyakan seraya berjanji untuk lebih serius lagi merawat blog
ini. Setelahnya, saya merasa mendapat semangat baru dan jadi
pengin menjajal aktivitas-aktivitas bloger lainnya. Yay!

Saya memberanikan diri untuk mengikuti kopdar. Ketemu
para bloger secara offline jadi hal baru yang menyenangkan buat
saya. Teman-teman baru, tempat baru dan topik pembicaraan
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